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ABSTRAK

Rosyana. 2017. Analisis Sistem dan Prosedur Persediaan Barang Dagang pada
Cahaya Limbung Mart Kabupaten Gowa. ( dibimbing oleh Sultan Sarda dan
Linda Arisanty Razak )

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pelaksanaan sistem dan
prosedur persediaan barang dagang yang diterapkan pada Cahaya Limbung Mart
sudah sesuai dengan tujuan pengendalian intern. Untuk memperoleh data yang
diperlukan maka penulis menggunakan alat pengumpul data berupa wawancara
dan kepustakaan. Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.

Dari hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem yang ada
pada Cahaya Limbung Mart sudah memadai sesuai dengan tujuan pengendalian
internal yaitu terdapat unsur-unsur pengendalian internal persediaan barang
dagangan dan pengelolaan prosedur persediaan barang dagang sudah berjalan
dengan efektif.

Kata Kunci : Sistem pengendalian intern, Analisis, Persediaan
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ABSTRACT

Rosyana. 2017. Analysis of System and Procedure of Merchandise Inventory in
Cahaya Limbung Mart Gowa Regency. (Guided by Sultan Sarda and Linda
Avrisanty Razak)

This study aims to determine whether the implementation of inventory
system and inventory system applied in Cahaya Limbung Mart is in accordance
with the objectives of internal control. To obtain the necessary data then the
authors use data collection tools in the form of interviews and literature. Data
analysis method used is descriptive qualitative.

From the results of the research, it can be concluded that the existing
system at Limbung Mart Light is adequate in accordance with the objectives of
internal control that there are elements of internal inventory control merchandise
and the management of inventory merchandise procedures are running effectively.

Keywords: Internal control system, Analysis, Inventory
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aktivitas usaha di bidang usaha perdagangan maupun dalam bisnis
lainnya orientasi akhirnya adalah bagaimana perusahaan dapat beroperasi
dengan baik dan terus berkembang. Perkembangan dunia usaha ini sangat pesat
ditandai munculnya berbagai jenis perusahaan, baik perusahaan yang berskala
kecil (mikro), menengah maupun yang berskala besar (makro), menurut
kemampuan manajemen untuk mengalokasikan sumber daya secara efisien,
efektif, dan ekonomis. Kemampuan ini memerlukan informasi sebagai salah

satu dasar penting dalam pengambilan keputusan alokasi sumber daya.

Setiap perusahaan pasti bertujuan untuk menghasilkan laba optimal agar
dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya, memajukan, serta

mengembangkan usahanya ketingkat yang lebih tinggi.

Persediaan merupakan barang dagangan yang dibeli kemudian disimpan
untuk dijual dalam operasi normal perusahaan sehingga perusahaan senantiasa
memberi perhatian yang besar dalam persediaan. Persediaan mempunyai arti
yang sangat strategis bagi perusahaan baik perusahaan dagang maupun

perusahaan industri.

Modal yang tertanam dalam persediaan sering kali merupakan harta
lancar yang paling besar dalam perusahaan, dan juga merupakan bagian yang

paling besar dalam harta perusahaan. Penjualan akan menurun jika barang



tidak tersediaan dalam bentuk, jenis, mutu dan jumlah yang diinginkan
pelanggan. Prosedur pembelian yang tidak efisien atau upaya penjualan yang
tidak memadai dapat membebani suatu perusahaan dengan persediaan yang
berlebihan dan tidak terjual. Jadi, penting bagi perusahaan untuk
mengendalikan persediaan secara cermat untuk membatasi biaya penyimpanan

yang terlalu besar.

Persediaan sangat rentan terhadap kerusakan maupun pencurian.
Pengendalian intern juga bertujuan melindungi harta perusahaan dan juga agar
informasi mengenai persediaan lebih dapat dipercaya. Pengendalian intern
persediaan dapat dilakukan dengan melakukan tindakan pengamanan untuk
mencegah terjadinya kerusakan, pencurian, maupun tindakan penyimpangan

lainnya.

Kerusakan, pemasukan yang tidak benar, lalai  untuk mencatat
permintaan, barang yang dikeluarkan tidak sesuai pesanan, dan semua
kemungkinan lainnya dapat menyebabkan catatan persediaan berbeda dengan
persediaan yang sebenarnya ada digudang. Untuk itu, diperlukan pemeriksaan
persediaan secara periodik atas catatan persedian dengan perhitungan yang

sebenarnya.

Pihak manajemen perlu melakukan pengamatan dan menilai kegiatan-
kegiatan perusahaan yang dilakukan apakah sudah efektif dan efisien, tentunya
sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. Salah satu cara yang ditempuh untuk
mengevaluasi persediaan barang dalam suatu perusahaan, maka perusahaan

perlu melakukan evaluasi atas sistem prosedur persediaan barang.



Sebagai konsekuensi logis dari timbulnya persaingan yang semakin tajam,
ada tiga hal kemungkinan yaitu mundur, bertahan atau tetap unggul dan bahkan
semakin berkembang. Agar perusahaan dapat bertahan diperlukan upaya
penyehatan dan penyempurnaan meliputi peningkatan prokdufitas, efisiensi
serta efektivitas pecapaian tujuan perusahaan. Pengendalian dan pengawasan
yang dilakukan oleh Cahaya Limbung melalui pengendalian intern dapat
dilaksanakan terhadap aktivitas-aktivitas Cahaya Limbung sehingga dapat
tercapai tujuannya. Hal ini juga membentuk pimpinan dalam mengawasi
berbagai kegiatan Cahaya Limbung. Salah satunya pada proses pengadaan
persediaan barang agar berada pada tingkat yang paling menguntungkan, yaitu

persediaan tersebut dijual untuk mendapatkan keuntungan bagi perusahaan.

Cahaya Limbung adalah sebuah usaha dagang yang bergerak dibidang
penjualan eceran yang terletak di Limbung, Kabupaten Gowa. Produk yang di
jual oleh Cahaya Limbung yang di beli dari supplier perusahaan yang ada di
Kota Makassar. Adapun produk yang dijual oleh Cahaya Limbung vyaitu
makanan, minuman, sepatu, dan berbagai macam kebutuhan rumah tangga.
Sebagai usaha dagang tentunya persediaan merupakan aset utama perusahaan
dalam usaha pengembangan aktivitas ekonomi perusahaan untuk mendapatkan
laba.

Ada berbagai macam jenispersediaan tersebut maka Cahaya Limbung
memerlukan pengawasan dan perlindungan yang baik untuk persediaan. Hal ini
dilakukan karena persediaan adalah aktiva lancar yang mudah dimanipulasi

karena jumlahnya yang besar. Pada saat perhitungan fisik persediaan barang



dagangan pada Cahaya Limbung telah terjadi perbedaan atau selisih terhadap
catatan dalam komputer dengan stock yang ada di gudang. Hal ini timbul
karena dua kemungkinan, yaitu adanya transaksi yang belum tercatat atau
bahkan ada kecurangan yang berkaitan dengan persediaan.

Jika terjadi selisih kurang maka perlakuan selisih ini sesuai kebijakan
perusahaan yang mengharuskan petugas persediaan yang harus mengganti
kekurangan persediaan. Sistem di Cahaya Limbung untuk mencatat persediaan
barang dagang menggunakan komputer dengan program Database File (DBF),
sebelum melakukan penginputan barang ke komputer terlebih dahulu dilakukan
pencatatan ke buku, agar mudah memasukkan data-data kedalam komputer.
Stock persedian barang dagang yang ada di Cahaya Limbung sering terjadi
kehilangan entah itu karena kecurangan dari konsumen atau kelalaian dari
karyawan dan bisa juga kesalahan dalam melakukan penginputan ke komputer
sehingga sering terjadinya stock minus.

Masalah seperti ini juga pernah di teliti oleh Natasya Manengkey (2014),
pada penelitian yang dilakukannya yaitu pengendalian intern atas persediaan
barang dagang pada PT. Cahaya Mitra Alkes yang bertujuan apakah
pengendalian intern persediaan barang dagang yang diterapkan sudah cukup
efektif bagi perusahaan dan hasil penelitian yang dapat disimpulkan bahwa
sudah cukup efektif, perusahaan harus selalu melakukan pemantauan audit agar

persediaan barang dagangan tidak terjadi selisih pada stock opname.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka dapat dibuat
perumusalan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah pelaksanaan
sistem dan prosedur persediaan barang dagang yang diterapkan pada Cahaya
Limbung Mart Kabupaten Gowa sudah sesuai dengan tujuan sistem

pengendalian intern ?”

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai sudah sesuai atau tidaknya
pelaksanaan sistem dan prosedur akuntansi pada Cahaya Limbung Mart

dengan tujuan pengendalian intern.

D. Manfaat Penelitian

a. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen Cahaya Limbung dalam
meningkatkan sistem audit persediaan.

b. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat mengaplikasikan
dan mensosialikan teori yang telah diperoleh selama penelitian.

c. Bagi Pihak Lain
Sebagai bahan acuan bagi penulis lainnya yang akan melakukan ataupun

yang akan melanjutkan penelitian sesuai dengan judul skripsi ini.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistem Informasi Akuntansi
1. Pengertian Sistem

Sistem berasal dari bahasa latin (Systema) dan bahasa Yunani (Sustema),
artinya suatu kesatuan komponen atau elemen yang dihubungkan bersama
untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi. Istilah ini sering
digunakan untuk menggambarkan suatu set entitas yang berinteraksi, dimana

sering kali menggunakan suatu model matematika.

Menurut Jogiyanto H.M (2005:2), pengertian sistem adalah kumpulan dari
elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem
ini menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata, seperti

tempat, benda dan orang-orang yang betul-betul ada dan terjadi.

Menurut Romney dan Steinbart (2006: 2), sistem adalah rangkaian dari
dua atau lebih komponen-komponen yang saling berhubungan, yang
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut Wijayanto
(2001: 2), sistem adalah sesuatu yang memiliki bagian-bagian yang saling
berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu melalui tiga tahapan, yaitu input,

proses, dan output.

Pengertian sistem informasi akuntansi menurut Wijayanto (2001: 4),

adalah susunan berbagai formulir catatan, peralatan, termasuk komputer dan



perlengkapannya serta alat komunikasi, tenaga pelaksanaannya, danlaporan
yang terkoordinasi secra erat yang didesain untuk mentraformasikan data
keuangan menjadi informasi yang dibutuhkan manajemen.. sedangkan Bodnar
dan Hopwood (2006: 3), menyebutkan bahwa sistem informasi akuntansi
merupakan kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang
dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya kedalam informasi.
Informasi tersebut dikomunikasikan kepada para pembuat keputusan. Sistem
informasi akuntansi melakukan hal tersebut entah dengan sistem manual atau

melalui sistem komputerisasi.

Sarosa (2009: 13) mendefinisikan sistem informasi akuntan sebagai
sebuah sistem yang mengumpulkan, mencatan, menyimpan, dam memproses
data sehingga menghasilkan informasi yang berguna dalam membuat
keputusan. Sedangkan menurut Krismaji (2002: 4), sistem informasi akuntansi
adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan
informasiyang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan

mengoperasikan bisnis.

Setiap sistem memiliki tujuan dan tujuan inilah yang menjadi motivasi
yang mengarahkan sistem. Tanpa tujuan, sistem menjadi tidak terkendali.
Tentu tujuan antara satu sistem dengan sistem yang lain berbeda, maka dari itu
di buatlah sebuah aturan yang menjadi landasan terbentuknya sebuah sistem

dalam sebuah divisi atau organisasi.



2. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi berguna untuk mendukung pelaksanaan
aktivitas bisnis secara efektif dan efisien. Menurut Mardi (2011: 4), terdapat

tiga tujuan sistem informasi akuntansi, yaitu sebagai berikut:

1. Guna memenuhi  setiap kewajiban sesuai dengan otoritas yang
diberikan kepada seseorang. Pengelolaan perusahaan selalu mengacu
pada tanggung jawab manajemen guna menata secara jelas segala
sesuatu yang berkaitan dengan sumber daya yang dimiliki oleh
perusahaan. Keberadaan sistem informasi membantu ketersediaan
informasi yang dibutuhkan oleh pihak eksternal melalui laporan
keuangan tradisional dan laporan yang diminta lainnya, demikian pula
ketersedian laporan internal yang dibutuhkan oleh seluruh jajaran dalam
bentuk laporan pertanggungjawaban pengelolaan perusahaan.

2. Setiap informasi yang dihasilkan merupakan bahan yang berharga bagi
pengambilan keputusan manajemen. Sistem informasi menyediakan
informasi guna mendukung setiap keputusan yang diambil oleh
pimpinan sesuai dengan pertanggungjawaban yang ditetapkan.

3. Sistem informasi diperlukan untuk mendukung kelancaran operasional
perusahaan sehari-hari. Sistem informasi menyediakan informasi bagi
setiap satuan tugas dalam berbagai level manajemen, sehingga mereka

dapat produktif.



3. Komponen Sistem Informasi
Krismaji (2002: 16-17), menyebutkan bahwa secara garis besar,
sebuah sistem informasi memiliki delapan komponen. Kedelapan
komponen tersebut adalah:

1. Tujuan. Setiap informasi dirancang untuk mencapai satu atau lebih tujuan
yang memberikan arah bagi sistem tersebut secara keseluruhan.

2. Input. Data harus dikumpulkan dan dimasukkan sebagai input ke dalam
sistem. Sebagian besar input berupa data transaksi baik data keuangan
maupun non keuangan.

3. Output. Informasi yang dihasilkan oleh sebuah sistem disebut output.
Output dari sebuah sistem yang dimasukkan kembali kedalam sistem
sebagai input disebut dengan umpan balik (feedback). Output sebuah
sistem informasi akuntansi  biayanyaberupa laporan keuangan dan
laporan internal seperti daftar umur piutang, anggaran, dan proyeksi arus
kas.

4. Penyimpangan data. Data sering disimpan untuk dipakai lagi dimasa
akan mendatang. Data yang tersimpan ini harus diperbaharui (update)
untuk menjaga katerkinian data.

5. Pemroses. Data harus diproses untuk menghasilkan informasi dengan
menggunakan komponen pemroses. Saat ini, sebagian besar perusahaan
mengolah datanya dengan menggunakan komputer, agar dapat

dihasilkan informasi secara cepat dan akurat.
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6. Intruksi dan prosedur. Sistem informasi tidak dapat memproses data
untuk menghasilkan informasi tanpa intruksi dan prosedur rinci.
Perangkat lunak (program) komputer dibuat untuk menginstuksikan
komputer melakukan pengolahan data. Intruksi dan prosedur untuk para
pemakai komputer biasanya dirangkum dalam sebuah buku yang disebut
buku pedoman prosedur.

7. Pemakai. Orang yang berinteraksi dengan sistem dan menggunakan
informasi yang dihasilkan oleh sistem disebut dengan pemakai. Dalam
perusahaan, pengertian pemakai termasuk didalamnyaadalah karyawan
yang melaksanakan dan mencatat transaksi dan karyawan yang
mengelola dan mengendalikan sistem.

8. Pengamanan dan pengawasan. Informasi yang dihasilkan oleh sebuah
sistem informasi harus akurat, bebas dari berbagai kesalahan, dan
terlindungi dari akses secara tidak sah. Untuk mencapai kualitas
informasi semacam itu, maka sistem pengamanan dan pengawasan

harus dibuat dan melekat pada sistem.

4. Elemen-elemen Sistem Informasi
Menurut Husein (2004: 3-5), terdapat beberapa elemen-elemen penting
dari sistem informasi akuntansi, yaitu :

a. Pemakai akhir (End User). Terdiri dari pemakai eksternal dan pemakai

akhir internal.
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b. Sumber data. Transaksi keuangan yang memasuki sistem informasi
dari sumber eksternal dan internal.

c. Pengumpulan data. Yakni tahap operasional yang tujuannya untuk
memastikan bahwa data yang memasuki sistem itu sah, lengkap dan
bebas dari kesalahn.

d. Pemrosesan data. Dalam pemrosesan data ini, data diolah untuk

menghasilkan informasi.

C. Persediaan
1. Pengertian Persediaan

Pada setiap tingkat perusahaan, baik perusahaan kecil, perusahaan
menengah ataupun perusahaan besar. Persediaan sangat penting bagi
kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan harus mampu memperkirakan
jumlah persediaan yang dimilikinya. Persediaan yang dimiliki perusahaan
tidak boleh terlalu banyak dan tidak boleh terlalu sedikit karena akan

mempengaruhi biaya yang akan dikeluarkan untuk persediaan tersebut.

Persediaan merupakan unsur aktiva lancar yang sangat aktif dalam
perusahaan dagang maupun perusahaan industri (perusahaan manufaktur).
Dalam perusahaan dagang persediaan dimiliki dalam kegiatan pembeliaan
barang tanpa mengadakan perubahan bentuk. Sedangkan untuk bagi
perusahaan industri persediaan merupakan salah satu unsur penting
diproses lebih lanjut sehingga menjadi barang siap jual. Pembelian dan

penjualan mempunyai akibat langsung terhadap harga penjualan.
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Persediaan meliputi segala macam barang yang menjadi obyek
pokok aktifitas perusahaan yang tersedia untuk di olah dalam proses
produksi atau dijual. Pada perusahaan dagang tentu saja barang-barang
yang menjadi obyek pokoknya adalah barang-barang yang diadakan
(dibeli) untuk dijual kembali. Barang-barang demikian ini disebut
persediaan barang dagangan (merchandise inventory). Sedangkan
perusahaan industri (manufacture) dimana aktivitas utama perusahaan
adalah meningkatkan nilai guna suatu barang melalui proses produksi —
proses untuk merubah bahan baku menjadi produk jadi, terdapat tiga

macam barang yang menjadi obyek pokok aktivitas perusahaan. yaitu :

1.  Persediaan bahan baku (raw materials inventory)
2. Persediaan barang dalam proses (work in process inventory)
3. Persediaan barang jadi (finished good investory)

Sedangkan pada perusahaan jasa tidak terdapat persediaan, segala
sesuatu yang digunakan dalam memberikan layanan jasa tidak dapat
diklafikasikan sebagai persediaan, melainkan sebagai pelengkapan kerja
(Supplies). Kecuali perusahaan jasa tersebut juga melakukan aktivitas
perdagangan.

Persediaan merupakan bagian dari aset perusahaan yang pada
umumnya nilainya cukup material dan rawan oleh tindakan pencurian
ataupun penyalahgunaan. Oleh karena itu, biasanya akun persediaan
menjadi salah satu perhatian utama auditor dalam pemeriksaan atas

laporan keuangan perusahaan.
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Menurut Prasetyo (2006 : 65), Persediaan adalah suatu aktiva yang
meliputi barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu
periode usaha yang normal, termasuk barang yang dalam pengerjaan /
proses produksi menunggu masa penggunaanya pada proses produksi.

Sedangkan menurut Sukrisno Agoes (2012:228) persediaan adalah aset:
a. Yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal

a. Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan;atau
b. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan

dalam proses atau pemberian jasa.

Masalah penentuan besarnya persediaan sangatlah penting bagi perusahaan,
karena persediaan memiliki efek langsung terhadap keuntungan perusahaan.
Kesalahan dalam menentukan besarnya investasi (yang ditanamkan) dalam

persediaan akan menekan keuntungan perusahaan.

Menurut Warren Reeve (2005 :452), Persediaan juga didefinisikan
sebagai aktiva yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal
dalam proses produksi atau yang dalam perjalanan dalam bentuk bahan atau
perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam proses produksi atau

pemberian jasa.

Dari pengertiaan tersebut diperlukan adanya perencanaan dan
pengawasan yang baik terhadap persediaan. Adanya persediaan yang cukup
melayani permintaan langganan atau untuk keperluan produksi merupakan
faktor dominan unrtuk mempertahankan kontinuitas usaha perusahaan. Di

lain pihak menumpukkan persediaan dalam jumlah yang berlebihan
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mempunyai resiko dalam penyediaan dana (modal kerja), resiko kerusakan

persediaan, biaya penyimpanan dan lain sebagainya.

2. Tujuan Persediaan
Secara umum tujuan persediaan yaitu sebagai berikut:

1. Menghilangkan pengaruh ketidakpastian

2. Mempersiapkan stok apabila ada keperluan mendadak

3. Mengantisipasi perubahan harga pada pasar produksi

4. Memberi waktu luang untuk pengelolaan produksi dan pembelian

5. Untuk mengantisipasi perubahan pada permintaan dan penawaran

Tujuan persediaan menurut Sukrisno Agoes (2012:229) adalah

untuk meyakinkan bahwa :

a. Untuk memeriksa apakah terdapat internal control yang cukup baik
atas persediaan.

b. Untuk memeriksa apakah persediaan yang tercantum di neraca betul-
betul ada dan dimilki oleh perusahaan pada tanggal neraca.

c. Untuk memeriksa apakah metode penilaian persediaan (valuation)
sesuai dengan standar akuntansi keuangan di  Indonesia
(SAK/ETAP/IFRS).

d. Untuk memeriksa apakah sistem pencatatan persediaan sesuai dengan

standar keuangan di Indonesia (SAK/ETAP/IFRS).
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e. Untuk memeriksa apakah terhadap barang-barang yang rusak
(detective), bergerak lambat (slow moving) dan ketinggalan mode
(absolenscence) sudah dibuatkan allowance yang cukup.

f. Untuk mengetahui apakah persediaan yang dijadikan jaminan kredit.

g. Untuk mengetahui apakah persediaan diasuransikan dengan nilai
pertanggungan yang cukup.

h. Untuk mengetahui apakah ada perjanjian pembelian/penjualan
persediaan (purchase/sales commitment) yang mempunyai pengaruh
yang besar terhadap laporan keuangan.

i. Untuk memeriksa apakah penyajian persediaan dalam laporan keuangan

sudah sesuai dengan standar keuangan di Indonesia (SAK/ETAP/IFRS).

3. Jenis-Jenis Persedian

Jenis-jenis persediaan akan berbeda dengan bidang atau kegiatan
normal usaha perusahaan tersebut. Berdasarkan bidang usaha perusahaan
dapat terbentuk perusahaan industri (manufacture), perusahaan dagang,
ataupun perusahaan jasa. Untuk perusahaan industri maka jenis persediaan
yang dimiliki adalah persediaan bahan baku (raw material), barang dalam
proses (work in process), persediaan barang jadi (finished good), serta
bahan pembantu yang akan digunakan dalam proses produksi. Dan

perusahaan dagang maka persediaannya hanya satu yaitu barang dagang.
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Untuk dapat memahami perbedaan serta keberadaan dari tiap-tiap jenis
persediaan tersebut maka dapat dilihat dari penggolongan persediaan

secara garis besar yaitu :

1. Persediaan bahan (raw material), merupakan barang-barang yang
diperoleh untuk digunakan dalam proses produksi. Beberapa bahan
baku diperoleh dari sumber-sumber alam. Akan tetapi lebih sering
bahan baku diperoleh dari perusahaan lain yang merupakan produk
akhir pemasok bahan baku. Sebagai contoh kertas cetak merupakan
bahan baku dapat digunakan secara luas untuk mencukupi seluruh
bahan baku yang digunakan dalam produksi, namun sebutan ini sering
kali dibatasi untuk barang-barang yang secra fisik dimasukkan dalam
produk yang dihasilkan. Istilah bahan penolong atau pembantu (factory
supplies) digunakan untuk menyebut bahan tambahan yaitu bahan baku
yang diperlukan dalam proses produksi tetapi tidak secra langsung
dimasukka dalam produk.

2. Barang dalam proses good in process), yang disebutkan pekerjaan
dalam prose (work in procces) terdiri dari bahan baku yang sebagian
telah diproses dan perlu dikerjakan lebih lanjut sebelum dijual.

3. Barang jadi (finished goods). merupakan produk/barang yang telah

selesai diproduksi dan menjadi persediaan perusahaan untuk dijual.

Untuk persediaan barang setelah jadi atau barang jadi harus dipahami
bahwa mungkin saja barang setengah jadi bagi suatu perusahaan

merupakan barang jadi bagi perusahaan lain karena proses produksi bagi
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perusahaan tersebut hanya sampai disitu. Namun dapat saja terdiri dari
barang setengah jadi atau barang jadi bagi suatu perusahaan merupakan
bahan baku bagi perusahaan lainnya. Jadi, untuk menentukan apakah
persediaan tersebut merupakan bahan baku barang yang setengah jadi,
ataupun barang jadi bagi perusahaan. Harus dilihat apakah persediaan
tersebut sebagai input atau output dari perusahaan atau hasil dari bagian

yang mana dari proses perusahaan tersebut.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa persediaan barang
dagang tidak berhubungan dengan tingkat penyelesaian seperti pada
perusahaan industri, sebab persediaan barang dagang berupa persediaan

bahan baku, barang setengah jadi, ataupu barang jadi.

Selain jenis-jenis persediaan yang telah dijelaskan diatas berdasarkan
jenis, untuk perusahaan jasa persediaannya secara eksplit sulit
didefinisikan, namun persediaannya dapat diartikan sebagai besarnya biaya
jasa yang meliputi upah dan biaya personalia lainnya yang secara langsung

belum dikeluarkan dalam menangani pemberian jasa.

4. Prosedur Persediaan
Tahap-tahap dalam melakukan audit persediaan yaitu sebagai berikut :

a. Lakukan Stock Opname
Stock opname dilakukan terutama untuk persediaan yang berada di
gudang perusahaan, Untuk barang consignment out dan barang-barang

yang tersimpan di public warehouse jika jumlahnya material harus
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dilakukan stock opname, jika tidak material, cukup dikirim konfirmasi.
Stock opname bisa dilakukan pada akhir tahun atau beberapa waktu
sebelum akhir tahun.

b. Lakukan Observasi atas Stock Opname

Amati kembali hasil perhitungan dfisik persediaan (stock opname)
yang dilakukan. Cek Final Inventory List (Inventory Complain) dan

lakukan prosedur pemeriksaan berikut ini :

a) Check mathematical accurary (penjumlahan dan perkalian)

b) Cocokkan quantity per book dengan kartu stock (persediaan)

c) Cocokkan quantity per count dengan count sheet kita (auditor)

d) Cocokkan total value dengan buku besar persediaan

e) Kirimkan konfirmasi untuk persediaan consigment out

c. Lakukan Peninjauan ulang terhadap Konsep persediaan

a) Periksa unit price dari persediaan

b) Periksaa dan tidaknya barang-barang yang rusak, dipakai dan hilang.

c) Periksa cut-off penjualan dan cut-off pembelian.

d) Lakukan rekonsiliasi jika stock opname dilakukan beberapa waktu
sebelum atau sesudah tanggal neraca.

e) Buatkan Laporan Hasil Akhir Stock Opname

f) Buat kesimpulan dari hasil pemeriksaan persediaan dan bulat usulan
adjusment jika diperlukan

d. Adjusment Persediaan
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Lakukan penyesuaian persediaan dari usulan yang diajukan dan
tentukan kebijakan penyesuaian persediaan dari hasil stock opname
yang akan dilakukan

e. Periksa apakah penyajian persediaan di laporan keuangan sudah sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di indonesia/SAK.

Agar proses audit persediaan di perusahaan anda berkjalan dengan
baik, perlu interval control yang baik pula atas persediaan, berikut ciri-
ciri internal control yang baik :

1. Adanya pemisahan tugas dan tanggung jawab antara bagian

pembelian, penerimaan barang, gudang, akuntansi dan keuangan.

2. Digunakannya formulir-formulir yang bernomor urut tercetak,

seperti:

a) Purchase requisition (permintaan pembelian), purchase
order (order pembelian)

b) Delivery order (surat jalan), receiving report (laporan
penerimaan barang), sales order (order penjualan), sales
invoice (faktur penjualan).

3. Adanya system otorisasi, baik untuk pembelian, penjualan,

penerimaan kas/bank, maupun pengeluaran kas/bank.

4. Digunakanya anggaran (budget) untuk pembelian, produksi,

penjualan, dan penerimaan serta pengeluaran kas.

Dari penjelasan di atas, jelas bahwa audit persediaan di perusahaan

dagang mampu memberikan manfaat yang begitu besar bagi perusahaan
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untuk mengurangi resiko terjadinya selisih, kehilangan, mengantisipasi
kemungkinan terjadinya kecurangan dan memastikan bahwa prosedur telah
dilakukan dengan baik. Diperlukan pengelolahan dan pemeriksaan yang
memadai terhadap persediaan barang dagang, agar kita tetap biasa bersaing

di tengah kompetisi yang hebat.

5. Masalah Kepemilikan Persediaan

Ketetapan pengakuan kepemilikan persediaan barang yang sangat
berpengaruh terhadap realibilitas hasil dari proses akuntansi. Pengakuan
kepemilikan persediaan yang kurang tepat dalam jumlah yang material
mengakibatkan laporan keuangan yang disusun terdapat data yang
menyesatkan bagi pengambilan kebijakan bisnis pihak-pihak yang
berkepentingan.

Dibawah ini diuraikan beberapa masalah yang terkait dengan

pengakuan kepemilikan persediaan, yaitu:

1. Barang-barang dalam perjalanan (good in transit)

Dalam praktik akuntansi yang umum dilakukan, pengakuan bertambah-
nya persediaan yang dibeli atau pengakuan berkurangnya persediaan yang
dijual dilakukan bertetapan dengan telah diterimanya barang oleh pembeli.
Secara teknis akuntansi, praktik demikian ini tidak dapat dibenarkan, karena
berpindahnya hak kepemilikan barang tidak selalu bertetapan dengan

diterimanya barang oleh pembeli. Critical event perpindahan hak
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kepemilikan barang yang diperdagangkan secara substantive sesuai dengan
syarat pengiriman (term of delivery) barang yang telah disepakati antara
kedua belah pihak. Dalam hal tidak ditentukan adanya syarat pengiriman
barang maka secara umum hak kepemilikan barang berpindah kepada
pembeli saat diterimanya barang oleh pembeli.

Dengan adanya syarat pengiriman barang, masalah yang terkait dengan
critical event perpindahan hak kepemilikan kewajiban dan resiko yang
melekat pada barang dalam perjalanan tidak lagi menjadi masalah yang
harus diperdebatkan. Syarat pengiriman barang yang umum digunakan
antara lain :

a. Free On Board (FOB) Shipping Point, bila digunakan syarat pengiriman
ini maka :

1. Hak kepemilikan barang berpindah kepada pihak pembeli pada saat
barang-barang tersebut diserahkan kepada perusahaan pengangkutan
yang ditunjuk (loco gudang penjual),

2. Segala biaya dan resiko kerugian yang mungkin timbul sampai
barang diserahkan kepada perusahaan pengangkutan merupakan
tanggungan pihak penjual, sedangkan biaya dan resiko kerugian
yang timbul sejak barang-barang diterima oleh perusahaan
pengangkutan hingga barang-barang dikirimkan pada tempat yang
telah ditetapkan menjadi tanggungan pihak pembeli.

b. Free On Board (FOB) Desitination, bila digunakan syarat pengiriman ini

maka :
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1. Hak kepemilikan barang berpindah kepada pihak pembeli pada saat
barang-barang tersebut diterima oleh pihak pembeli (logo gudang
pembeli)

2. Segala biaya dan resiko kerugian yang terjadi hingga barang-barang
sampai ditempat yang ditetapkan oleh pembeli menjadi tanggungan
pihak penjual.

2. Barang-barang yang dipisahkan (segregrate goods)

Yang dimaksud dengan barang-barang yang dipisahkan (segreate goods)
adalah barang-barang yang dipisahkan dengan maksud untuk memenubhi
pesanan-pesanan atau kontrak penjualan dalam jumlah besar yang tidak
dapat dilakukan pengirimannya sekaligus. Bagi pihak penjual, terhadap
barang-barang yang dipisahkan ini sudah dapat dianggap bahwa hak
kepemilikannya telah berpindah kepada pihak pembeli bila dalam kontrak
jual-beli barang tidak sertai adanya syarat pengiriman. Oleh karenanya
terhadap persediaan yang dipisahkan ini sudah dapat dikeluarkan dari
persediaan.

3. Barang-barang konsinyasi (consingment goods)

Barang-barang konsinyasi merupakan barang dagangan atau produk jadi
yang dititipkan kepada pihak tertentu untuk dijualkan dengan harga tertentu.
Karena sifatnya yang hanya sebagai barang titipan, maka hak kepemilikan
terhadap barang-barang tersebut masih tetap berada pada pihak yang
menitipkan barang (consignor) sehingga apabila sampai dengan tanggal

penyusunan laporan keuangan masih terdapat barang-barang konsinyasi,
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maka barang-barang tersebut dilaporkan sebagai bagian persediaan barang
pihak yang menitipkan.

Pihak yang menerima titipan barang (consignee) tidak mempunyai hak
atas barang-barang titipan tersebut sehingga tidak boleh melaporkannya
sebagai persediaan dalam laporan keuangan yang disusunnya. Secara
berkala consignee diharuskan membuat faktur terhadap barang titipan yang
telah terjual, berdasarkan faktur tersebut pihak consignor mencatat adanya
penjualan dan mengurangkan harga pokok barang titipan yang terjual dari
persediaan barang dagangan.

4. Penjualan Angsuran (installment sales)

Penjualan anggsuran dapat dibedakan menjadi penjualan angsuran
berjangka pendek dan penjualan angsuran berjangka panjang. Penjualan
angsuran pendek dan penjualan angsuran berjangka panjang. Penjualan
angsuran yang berjangka pendek umumnya mempunyai resiko pembatalan
penjualan relatif kecil, sedangkan pada penjualan angsuran jangka panjang

mempunyai resiko pembatalan penjualan yang relatif lebih besar.

6. Metode Pencatatan Persediaan Barang Dagangan
Terdapat dua metode pencatatan transaksi yang terkait persediaan barang
dagangan, yaitu : 1) Metode Physical, dan 2) Metode Perpetual. Perbedaan

dari kedua metode pencatatan tersebut adalah :
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Tabel 1.1

Perbedaan Metode Pecatatan Persediaan

Metode Physical

Metode Perpectual

1.Terdapat perkiraan pembelian retur

1.Tidak terdapat perkiraan pembelian,

pembelian,potongan pembelian dan | Retur pembelian, potongan

biaya angkut pembelian. pembelian dan biaya angkut
pembelian.

2.Transaksi pembelian, retur | 2.Transaksi pembelian,retur

pembelian, potongan pembelian dan
biaya angkut pembelian dicatat
dalam perkiraan masing-masing

pembelian, potongan pembelian dan
biaya angkut pembelian dicatat
dalam perkiraan persediaan barang
dagangan.

3.Setiap terjadi penjualan tidak perlu
dilakukan pencatatan harga pokok
penjualan. Harga pokok penjualan
dihitung pada akhir periode secara

3.Setiap terjadi penjualan harus diikuti
adanya pencatatan harga pokok
penjualan

agreget.

4.Lebih  sesuai digunakan pada | 4.Lebih sesuai digunakan pada grosir,
perusahaan eceran/retail yang | agen khusus atau distributor dengan
mempunyai banyak macam | sedikit ~macam  barang  yang

persediaan barang dagangan dan sulit
untuk ditentukan harga pokok setiap
terjadinya penjualan

diperdagangkan dan mudah untuk
menentukan besarnya harga pokok
penjualan setiap terjadi penjualan
secara tepat.

. Metode Pencatatan Harga atau Biaya Pokok Persediaan

a. Metode Masuk Pertama Keluar Pertama (FIFO)

Harga prosedur yang akan dibebankan sesuai dengan urutan terjadinya.

Apabila ada penjualan atau

pemakaian barang-barang maka harga

pokok yang dibebankan adalah harga pokok yang paling terdahulu,

diusul yang masuk berikutnya.
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b. Metode Masuk Terakhir Keluar Pertama (LIFO)
Barang-barang yang dikeluarkan dari gudang akan dibebani dengan
harga pokok pembelian yang terakhir diusul dengan yang masuk
sebelumnya. Persediaan akhir dihargai dengan harga pokok pembelian
yang pertama dan berikutnya.

c. Rata-rata Tertimbang
Dalam metode ini, bara ng-barang yang dipakai untuk produksi atau
penjualan akan dibebani harga pokok rata-rata dilakukan dengan cara
membagi jumlah harga perolehan dengan kuantitasnya.

d. Metode Identifikasi Khusus
Metode indentifikasi khusus didasarkan pada anggapan bahwa arus
barang harus sama dengan arus biayanya. Untuk itu perlu dipisahkan
tiap-tiap jenis barang berdasarkan harga pokoknya dan untuk masing-
masing kelompok dibuatkan kartu persediaan sendiri, sehingga masing-
masing harga pokok bisa di ketahui. Harga pokok penjualan terdiri dari
harga pokok barang-barangyang dijual dan sisanya merupakan

persediaan akhir.

D. Pengendalian Intern atas Persediaan
Menurut Henry Simamora (2000:288), tujuan pengendalian
internal atas persediaan adalah untuk memastikan bahwa persediaan
diamankan dan dilaporkan secra benar dalam laporan keuangan.

Pengendalian preventif dirancang untuk mencegah terjadi kesalahan
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sedang pengendalian detektif dirancang untuk mendeteksi setiap kesalahan
setelah terjadi

Pengendalian atas persediaan haruslah bermula segera setelah
persediaan diterima. Laporan penerima yang bernomor urut harus diisi
oleh bagian penerimaan barang perusahaan dalam upaya menegakkan
akuntabilitas pertama terhadap persediaan, untuk memastikan bahwa
persediaan yang diterima adalah yang dipesan setiap laporan penerimaan
barang harus direkonsiliasikan dengan pesanan pembelian, dismping itu
harga persediaan yang dipesan haruslah dibandingkan dengan harga yang
ditagih oleh penjual kepada perusahaan.

Pengendalian intern untuk mengamankan persediaan meliputi
pengembangan dan penerapan langkah-langkahkeamanan untuk mencegah
kerusakan persediaan atau pencurian oleh karyawan, pemisahan karyawan
yang menjaga persediaandengan yang membuat catatan-catatan akuntasi

merupakan pemisahan tugas.

E. Penelitian Terdahulu
Didalam penelitian Natasya Manengkey (2014) dengan judul “Analisis
Sitem Pengendalian Intern Persediaan Barang Dagangan dan Penerapan
Akuntansi Pada PT. Cahaya Mitra Alkes.” Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektufitas pengendaian intern persediaan barang dagang dan
penerapan akuntansinya. Metode pencatatan yang dipakai dalam perusahaan

adalah sistem pencatatan perpetual dan metode penilaian yang digunakan
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adalah FIFO hal ini telah sesuai dengan Peraturan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No.14 tentang persediaan. Hasil penelitian menunjukkan
secara keseluruhan sistem pengendalian intern persediaan barang dagang
pada PT. Cahaya Mitra Alkes berjalan cukup efektif.

Penelitian yang dilakukan Alex Tarukdatu Naibaho (2013) dengan judul
Analisis Pegendalian Internal Persediaan Bahan Baku Terhadap Efektifitas
Pengelolaan Persediaan Bahan Baku. Tujuan penelitiannya adalah untuk
mengetahui bagaiman pengendalian internal persediaan bahan baku terhadap
efektifitas pengelolaan persediaan bahan baku pada PT. Industri Kapal
Indonesia Bitung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tugas-tugas atau fungsi
yang telah dilakukan serta sistem pencatatan dan pelaporan mengenai aktifitas
pengelolaan persediaan bahan baku memadai.

Elvina (2013) melakukan penelitian Penerapan Audit Siklus Persediaan
dan Pergudanganuntuk Mendukung Kewajaran Penyajian Laporan Keuangan
pada PT “B” di Sidoarjo. Dari hasi evaluasi terhadap pengendalian internal atas
persediaan bahan baku PT “B” diketahui bahwa pengendalian internal PT “B”
cukup baik dan memadai, walaupun dalam pelaksanaannya masih terdapat
kelemahan-kelemahan yang perlu mendapat perbaikan.

Widya Tamodia (2013) dalam penelitian Evaluasi Penerapan Sistem
Pengendalian Intern untuk Persediaan Barang Dagangan pada PT.Laris Manis
Utama Cabang Manado. Persediaan adalah salah satu Aktiva penting yang
dimiliki oleh perusahaan. Karena persediaan merupakan suatu aktiva maka

harus dilakukan pengendalian intern yang baik untuk menjaga persediaan
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tersebut dari hal-hal buruk yang mungkin terjadi. Metode yang digunakan
adalah metode pendekatan kualitatif yaitu, analisis deskriptif. Dari hasil
penelitian pada PT.Laris Manis Utama Cabang Manado. Persediaan merupakan
sebuah perusahaan yang bergerak dibidang distributor buah import, atau lebih
dikenal sebagai penjual import grosir dan eceran. Evaluasi sistem,
pengendalian intern atas persediaan sudah efektif, dimana adanya pemisahan
tugas antara fungsi-fungsi terkait dengan penerimaan dan pengeluaran barang.
Pemantauan terhadap persediaan barang dagangan juga dilakukan secara rutin
setiap sebulan sekali oleh bagian gudang melalui stock opname. Sistem
pengendalian persediaan barang dagangan pada PT. Laris Manis Utama
Cabang Manado.

Duwi Wahyuningsih (2014) melakukan penelitian Analisis Pengendalian
Internal Persediaan Barang Jadi Genteng pada PT. Varia Usaha Beton di
Sidoarjo. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih dalam
mengenai pengendalian internal terhadap persediaan barang jadi genteng pada
PT. Varia Usaha Beton Plant BM Waru Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dimana dilakukan berdasarkan fakta-fakta yang
telah terjadi dalam perusahaan. Hasil penelitian disimpulkan bahwa
pengendalian internal terhadap persediaan barang jadi genteng pada PT Varia
Usaha Beton Plant BM Waru Sidoarjo yaitu dengan cara melakukan stock

opname setiap satu bulan sekali.



Berikut ini adalah tabel penelitian terdahulu :

Tabel 1.2.

Hasil Penelitian Terdahulu
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Nama, Tahun Metode /
No Penelitian, Analisis Hasil Penelitian
Tempat Terbit Data
Natasya Hasil penelitian menunjukkan
Manengkey, (2014) secara  keseluruhan  sistem
di Manado pengendalian intern persediaan
1 Kualitatif barang dagang pada PT. Cahaya
" | (Jurnal EMBA | Deskriptif Mitra Alkes berjalan cukup
Vol.2 No.3 efektif.
September 2014,
Hal.031-021)
Alex Tarukdatu Hasil penelitian menunjukkan
Naibaho (2013) di bahwa tugas-tugas atau fungsi
Manado Kualitati yang telah dilakukan serta sistem
ualitatif
2. Deskriptif pencatatan _d_an pelaporan
(Jurnal EMBA mengenai aktifitas pengelolaan
Vol.1 No.3 Juni persediaan bahan baku memadai.
2013. Hal.63-70)
Dari hasi evaluasi terhadap
. : pengendalian  internal  atas
gllj\;gl];;ya(zom) di p_ersediaz_ln bahan baku PT “_B”
diketahui bahwa pengendalian
3 (Jurnal limiah | Kualitatif 22?223;T \I?valsﬂlgldg balé{a& ?lnl
- | Mahasiswa Deskriptif I ksana,ann a masih terdapat
Universitas Ee a y P
elemahan-kelemahan yang
ﬁllérz;g)aya Vol.2 perlu mendapat perbaikan.
Hasil penelitian  disimpulkan
Duwi bahwa pengendalian internal
Wahyuningsih terhadap persediaan barang jadi
(2014) Surabaya o genteng pada PT Varia Usaha
4 Kualitatif Beton Plant BM Waru Sidoarjo
(Qunal limiah & | DESKrptf yaitu dengan cara melakukan
Riset  Akuntansi stock opname setiap satu bulan
Vol.3 No.10) sekali.
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Nama, Tahun | Metode /
Penelitian, Analisis Hasil Penelitian
No | Tempat Terbit Data

Evaluasi sistem, pengendalian

Widya  Tamodia intern atas persediaan sudah

; efektif, dimana adanya
(2013), di Manado Kualitatif pemisahan tugas antara fungsi-
> (Jurnal EMBA rintif fU”QS! te(;kan dlengan
Vol.l No.3 Juni | Deskripti penerimaan dan  pengeluaran
' : barang.

2013. Hal.20-29)

F. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah seluruh kegiatan penelitian, sejak dari perencanaan,
pelaksanaan sampai dengan penyelesaiannya dalam satu kesatuaan yang utuh.
Kerangka pikir diwujukan dalam bentuk skema sederhana yang
menggambarkan isi penelitian secara keseluruhan. Kerangka pikir yang
diperlukan sebagai gambaran didalam penyusunan penelitian ini, agar
penelitian yang digunakan dapat terperinci dan terarah. Guna memudahkan dan
memahami inti pemikiran peneliti, maka perlu kiranya dibuat kerangka

pemikiran dari masalah yang diangkat.
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Dari uraian tersebut diatas, maka kerangka pikir dapat digambarkan

sebagai berikut :

Gambar 1.1

Kerangka Pikir

Cahaya Limbung Mart

A 4

Analisis Sistem dan Prosedur
Persediaan barang dagang pada
Cahaya Limbung Mart

v

Analisis

Evaluasi

v

Efektifitas Sistem Pengendalian
Intern Persediaan Barang

A 4

Kesimpulan
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G. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atau dengan anggapan dari suatu

permasalahan harus dibuktikan kebenarannya didalam kenyataan.

Berdasarkan rumusan masalah dari tinjauan pustaka dan kerangka pikir
yang dikemukakan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga
bahwa analisis sistem dan prosedur persediaan barang dagang pada Cahaya
Limbung Mart sesuai dengan tujuan sistem pengendalian internal dan sudah

memadai.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Cahaya Limbung merupakan badan usaha dagang yang bergerak di bidang
penjualan eceran, Cahaya Limbung berdiri sejak tahun 2009 dan bertempat di
Jalan Poros Limbung No.54 Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Waktu
penelitian dilakukan selama dua (2) bulan mulai dari bulan Desember 2016

sampai bulan Februari 2017.

B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut;

1. Data Kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata-kata,
kalimat dan gambar. Dalam penelitian ini yang merupakan data
kualitatif adalah gambaran umum, struktur organisasi, dan informasi
tentang persediaan barang dagang mini market Cahaya Limbung.

2. Data Kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap
bagian-bagian fenomena serta hubungan-hubungannya, data berupa
transaksi yang berhubungan dengan audit persediaan barang. Tujuan

penelitian Kkuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan
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model-model matematis, teori-teori dan atau hipotesis yang berkaitan

dengan fenomena alam.

2. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam pembahasan ini adalah

sebagai berikut:

a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian.
Data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara langsung dari
pimpinan perusahaan dan pihak manajemen serta beberapa karyawan
pada mini market CahayaLimbung, dan pengamatan langsung.

b. Data skunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpulan data atau mengumpulkan data dari sumber
lainnya, yaitu data stock persediaan barang dan data keuangan Cahaya

Limbung.

C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam metode pengumpulan data, penulis menggunakan teknik Penelitian

Lapangan dan Penelitian Kepustakaan.

1. Penelitian Lapangan, yaitu dengan melakukan penelitian langsung
terhadap objek yang diteliti. Dari hasil penelitian lapangan maka diperoleh

secara langsung dari sumber penelitian, yang dilakukan dengan :
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a. Observasi, yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung atas
objek yang diteliti untuk memperoleh gambaran mengenai masalah
yang dihadapi Cahaya Limbung.

b. Wawancara, yaitu dengan mengajukan sebuah pertanyaan langsung
kepada pihak manajemen dan para karyawan yang menangani
bidang funsional atas persediaan.

c. Dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data dan dokumen-
dokumen resmi Cahaya Limbung tentang persediaan barang yang
diteliti.

2. Penelitian Kepustakaan, yaitu yang dilakukan dengan mencari literatur,
buku, jurnal, materi perkuliahan dan sebagainya mengenai masalah yang

diteliti.

D. Metode Analisa Data

Metode analisis data adalah suatu alat analisis yang digunakan untuk
menjawab permasalahan dan hipotesis yang diajukan oleh peneliti. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan Metode analisis Deskriptif kualitatif yang
digunakan untuk menggambarkan pengendalian internal persediaan barang
dagangan pada Cahaya Limbung Mart. Tujuan dari penelitian deskriptif ini
adalah untuk membuat deskripsi gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara

fenomena yang diselidiki.



BAB IV

PROFIL PERUSAHAAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Cahaya Limbung Mart berdiri sejak 23 April 2009 dan diresmikan
dengan Surat lzin Usaha Perdagangan (SIUP) Kecil 510.01/2273/20-
22/1\V/2009 dan merupakan sebuah badan usaha dagang lokal yang bergerak
dibidang penjualan eceran, Cahaya Limbung ini adalah sebuah anak usaha
dari Apotik Cahaya Limbung yang bergerak di bidang penjualan obat-obatan
dan berbagai macam kosmetik. Apotik Cahaya Limbung terletak di Jalan

Poros Limbung,Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa.

Cahaya Limbung berlokasi di jalan Poros Limbung No. 54 Gowa,
Sulawesi Selatan. Usaha dagang ini merupakan satu-satunya mini market
terbesar di Desa Limbung yang didirikan oleh ibu Hj.Nurlina yang menjabat
sebagai direktur utama Cahaya Limbung Mart. Pendirian usaha di daerah
tersebut dapat mempermudah usaha dalam menjalankan aktivitasnya, karena
karyawan yang kreatif dan berpendidikan mudah didapat dan yang
diutamakan adalah masyarakat sekitarnya. Begitu pula dengan
transportasinya yang sangat mudah, sehingga hubungan dengan kota lain
bukan merupakan suatu kendala, juga fasilitas lain yang menunjang aktivitas

usaha tersebut mudah didapat.
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B. Visi dan Misi Cahaya Limbung Kabupaten Gowa

Setiap organisasi memiliki Visi dan Misi, tidak terkecuali Cahaya
Limbung Mart Kabupaten Gowa.

Visi :

Menjadi salah satu mini market terbaik di industry makanan,
minuman, perlengkapan bayi, kebutuhan rumah tangga dan kepuasan
konsumen melalui karya yang kreatif dari seluruh karyawan yang
kompeten.

Misi :

a. Memuaskan konsumen dengan menyediakan produk-produk makanan
dan minuman serta kebutuhan pokok lainnya yang berkualitas

b. Membentuk komunitas karyawan untuk tumbuh bersama dan
mengembangkan kualitas kehidupan, lingkungan kerja, dan pekerjaan
para karyawan

c. Menciptakan kemanfaatan jangka panjang yang berkesinambungan
dalam hubungan antara perusahaan dengan seluruh mitra usaha

d. Meningkatkan kesjahteraan karyawan.

C. Filosofi Cahaya Limbung Mart Kabupaten Gowa

Dalam proses peningkatan mutu pelayanan, setiap instansi atau perusahaan
memiliki filosofi-filosofi, guna menunjang  proses pengembangan dan

peningkatan mutu instansi, tidak terkecuali Mini Market Cahaya Limbung
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Kabupaten Gowa. Ada beberapa filosofi yang diterapkan Cahaya Limbung

Mart Kabupaten Gowa, diantaranya :

1. Nilai manusia
Untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai kemanusiaan yang
meliputi: Kebenaran, Perilaku Benar, Cinta, Non-Kekerasan, dan
Perdamaian. Tidak melanggar larangan agama. Ketulusan dan harmoni
dalam berpikir, berbicara dan mengambil tindakan.

2. Etika Bisnis
Menggunakan norma etika yang berlaku di masyarakat dalam interaksi
dan pengelolaan lingkungan bisnis sehingga ada akhirnya akan “saling
menguntungkan yang berkelanjutan”. Juga memperhatikan berbagai
masalah yang muncul dalam misi bisnis Cahaya Limbung ini walaupun
secara formal ini bukan tanggung jawab mereka.

3. Persatuan melalui harmoni
Untuk menjaga keharmonisan dan kesatuan dengan komunitas bisnis
internal  (karyawan dan pemegang saham). Untuk menjaga
keseimbangan dan harmoni antara aspek bisnis dan aspek lainnya.

4. Kecepatan dan Leading change
Untuk mempertahankan dan meningkatkan kecepatan dalam cara
berikir dan cara bertindak. Untuk melembagakan dengan benar dan
mempertahankan cakap sehingga akan ada nilai tambah bagi
perusahaan dengan kekuatan teknologi sebagai pilar.

5. Bekerja cerdas dalam belajar budaya
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Rajin, tekun, serius dan konsisten dalam satu karya yang terlibat di
dalamnya menekankan proses keja cepat, sistematis dan akurat. Selalu
meningkatkan metode kualitas kerja melalui pengembangan diri dalam
budaya belajar terus menerus dipelihara oleh dan bersama dengan

perusahaan.

D. Aktivitas Perusahaan

Cahaya Limbung Mart merupakan jenis perusahaan dagang yang bergerak
dalam perdagangan eceran (retail) yang menjual barang langsung pada

konsumen akhir.
Aktivitas utama di Cahaya Limbung Mart adalah:

1. Aktivitas penjualan barang, baik milik perusahaan maupun barang titipan
(konsinyasi). Untuk barang titipan, perusahaan mendapatkan hasil berupa
komisi dengan presentase tertentu (sesuai perjanjian) dari hasil penjualan
tersebut.

2. Selain itu Cahaya Limbung Mart mempunyai penghasilan dari sewa ruangan

usaha (sales floor).

Barang-barang yang dijual adalah barang-barang kebutuhan sehari-hari

yang secara garis besar dapat digolongkan menjadi empat bagian, yaitu :

1. Bagian Food, barang-barang yang termasuk bagian ini antara lain : makanan
ringan, susu, mie instan, minuman dan kue.
2. Bagian Nonfood, barang-barang yang termasuk bagian ini antara lain :

komestik, sabun, pasta gigi, peralatan dapur, sepatu, peralatan sekolah.
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E. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi yang ada pada Cahaya Limbung Mart berbentuk garis
(Line Organization). Pada organisasi bentuk garis ini, kekuasaan dan tanggung
jawab tertinggi terletak ditangan seorang oemimoin. Segala perintah dari atasan
mengalir garis kebawahnya. Operasional perusahaan yang baik tergantung dari
kemampuan pemimpin dalam hal ini bertindak sebagai top management untuk
menterjemahkan uraian kerja masing-masing personil yang menjadi
bawahannya. Sebaliknya juga, seorang middle management dalam hal ini level
manajer juga diharapkan mampu untuk mengarahkan bawahannya masing-

masing berdasarkan target perusahaan.

Struktur organisasi yang dibentuk oleh perusahaan adalah gambaran
kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM) yang menjadi operator perusahaan
dalam rangka mewujudkan visi dan misi perusahaan. Kebutuhan sumber daya
manusia (SDM) yang dimaksud disesuaikan dengan volume dan rencana
pendapatan dan biaya. Inti dan terstrukturnya SDM adalah untuk meningkatkan
kinerja SDM dan pendapatan perusahaan. Disisi lain manajemen perusahaan
sudah membuat pagar pengaman terjadinya kerugian (loss) dari ketersediaan

tenaga kerja yang maksimal namun tidak efektif.
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Bagan struktur organisasi Cahaya Limbung Mart :
Gambar 4.1

Struktur Organisasi Cahaya Limbung Mart

Direktur Utama
Cahaya Limbung Mart

Asisten Direktur Utama

Kasir Pramuniaga

Staff Administrasi Bagian Gudang

E. Job Description

Dalam mencapai target perusahaan, maka dituntut personil yang bekerja
dalam perusahaan dapat menjalankan tugas masing-masing berdasarkan
uraian tugas yang telah ditetapkan. Adapun tugas dari masing-masing

personil Cahaya Limbung Mart, diuraikan sebagai berikut :
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1) Direktur Utama

Direktur utama bertanggung jawab atas kelancaran operasional perusahaan

Secara

tugas :

keseluruhan serta terlaksananya secara efisien. Dan mempunyai

Merencanakan kegiatan perusahaan untuk jangka waktu tertentu.
Merumuskan strategi mini mart dan menjalankan kebijaksanaan
yang ditetapkan oleh badan pengawas dan pelaksanaan sesuai
dengan peraturan pemerintah yang berlaku.

Memelihara suasana kerja yang baik dalam seluruh organisasi dan

berusaha mencapai taraf efisiensi administrasi yang makin baik.

2) Asisten Direktur Utama

a.

C.
d.
3) Kasir
a.

b.

Membantu direktur utama dalam memimpin pelaksanaan
operasional mini mart.

Melakukan koordinasi, evaluasi dan pembinaan pada sasarannya
(staff administrasi,kasir,bagian gudang dan pramuniaga).
Melakukan perencanaan atas pengembangan mini mart.

Bertanggung jawab pada direktur utama.

Menjalankan proses penjualan dan pembayaran.
Melakukan pencatatan atas semua transaksi.
Bertanggung jawab atas masuk dan keluarnya uang yang ada pada

meja kasir.
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4) Pramuniaga
a. Membentuk kepercayaan pelanggan terhadap performance mini
mart dan kualitas barang yang dijual.
b. Menyusun barang masuk pada rak-rak barang dan membuat harga.
c. Membersihkan dan merapikan barang-barang
5) Staff Administrasi
a. Menangani seluruh aktivitas mini mart
b. Membuat laporan atas aktiva yang terjadi di mini mart
c. Bertanggung jawab pada kasir
6) Bagian Gudang
a. Bertanggung jawab terhadap masuk dan keluarnya barang yang ada
di gudang.
b. Melakukan pencatatan mutasi persediaan kedalam buku gudang.
c. Melakukan penyesuaian antara hasil perhitungan fisik persediaan

dengan buku gudang.

F. Kebijaksanaan Pengelolaan Persediaan Barang Dagangan pada Cahaya

Limbung Mart
Dalam melaksanakan pengelolaan persediaan barang dagangan, Cahaya
Limbung Mart menetapkan kebijaksanaan pengelolaan sebagai berikut:

1. Menggunakan sistem pencatatan persediaan perpetual.
2. Menggunakan metode penilaian persediaan berdasarkan metode FIFO

3. Kebijakan untuk menggunakan supplier yang telah ditentukan pusat.
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4. Pembelian barang dagangan hanya bisa dilakukan atas otorisasi dari
pejabat berwenang.

5. Menetapkan jumlah persediaan barang dagangan minimum.



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagangan pada

Cahaya Limbung Mart

1. Lingkungan Pengendalian

a. Integritas dan Nilai Etika

Integritas dan nilai etika yang dilaksanakan di Cahaya Limbung
Mart ditetapkan oleh manajemen  perusahaan dengan merupakan
peraturan-peraturan yaitu tata cara kepegawaian mengenai etika dan
perilaku lisan maupun tulisan, yang dikomunikasikan kepada setiap
pegawai dan harus dilaksanakan oleh setiap karyawan. Apabila ada
karyawan yang tidak melaksanakan aturan atau kebijakan tersebut, akan
dikenakan sanksi berupa tegura lisan, teguran tertulis, dan surat peringatan.
Aturan mengenai tata cara keppegawaian ditetapkan dengan tujuan agar
dapat mendorong pegawai bertindak jujur, berperilaku sopan, sesuai
dengan etika dan peraturan perusahaan.

Cahaya Limbung Mart menetapkan prinsip bagi karyawannya
Honesty (jujur), Loyalty (setia), Low Profi (rendah hati).
b. Komitmen terhadap Kompetensi

Manajemen  Cahaya Limbung menerapkan Kkriteria-kriteria
tertentu dalam merekrut karyawannya. Hal ini diadakan dengan tujuan

untuk mendapatkan karyawan yang benar-benar ahli dalam bidangnya

45
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sarta memiliki kemampuan baik secara akademi maupun personal untuk
melaksanakan tugas-tugas yang dikerjakannya.
c. Falsafah Manajemen dan Gaya Operasi

Filosofi menunjukkan seperangkat keyakinan dasar yang menjadi
parameter perusahaan dan karyawan yaitu menetapkan tujuan perusahaan,
serta hal-hal yang harus dilakukan dan hal-hal yang tidak harus dilakukan
dalam bisnis.
d. Struktur organisasi

Struktur organisasi yang dianut oleh Cahaya Limbung Mart
berbentuk lini. Organisasi ini adalah bentuk organisasi dimana hubungan
atasan dan bawahan dilakukan secara langsung. Dengan demikian
karyawan bertanggung jawab kepada atasan sesuai dengan jenjang
kepemimpinan dan hanya mengenal satu atasan sebagai sumber
kewenangan dalam memberikan perintah atau instruksi.
e. Pelimpahan Wewenang dan Tanggung Jawab

Pelimpahan wewenang dan tanggung jawab pada Cahaya Limbung
Mart dirumuskan secara tertulis dalam uraian tugas perusahaan. Dengan
adanya wewenang dan tanggung jawabb yang jelas untuk setiap bagian,
maka setiap bagian dapat mmelaksanakan tugasnya dengan baik dalam

mencapai tujuan perusahaan.
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2. Penilaian Risiko

Dalam proses penaksiran risiko yang mungkin timbul dan dalam
perusahaan, manajemen harus mempertimbangkan faktor-faktor yang

mungkin timbul. Faktor tersebut antara lain :

a. Perubahan dalam Lingkungan Operasi

Cahaya Limbung Mart melakukan perubahan secara struktural jika
disarankan bahwa struktur yang ada tidak relevan lagi dengan keadaan
perusahaan. Dalam prosedur pembelian perubahan peraturan yang terjadi
di Cahaya Limbung Mart yaitu purchase order (PO) sekarang harus di
tanda tangani store manager, serta PO ini harus juga ditanda tangani oleh
supplier. Hal ini dilakukan untuk menghindari apabila ada perubahan
harga, supplier tidak dapat seenaknya mengganti harga yang lama dengan
harga yang baru. Jadi harga yang berlaku adalah harga yang padzsaat
penandatanganan PO oleh supplier.
b. Penempatan Personel Baru

Kualitas atau mutu karyawan sangat mempengaruhi pengendalian
internal persediaan. Pihak personalia melakukan penempatan karyawan
sesuai dengan keahlian dan latar belakang pendidikannya masing-masing
dengan bidang pekerjaan yang sesuai pula. Risiko penempatan karyawan
yang tidak sesuai dengan keterampilan dan latar belakang pendidikan oleh
pihak manajemen diminimalkan dengan diadakannya on the job training.

Dalam kegiatan tersebut pihak manajemen perusahaan untuk melatih
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karyawan baru dengan kriteria yang sesuai dengan bidang pekerjaan yang
ada di perusahaan.
c. Pertumbuhan yang Pesat

Cahaya Limbung Mart antisipasi terhadap pertumbuhan
perusahaan dengan menerapkan sistem yang baru yang dapat mememnuhi
tuntutan perkembangan perusahaan. Hal ini tampak dalam pembinaan
hubungan yang baik dengan supplier dan pelanggan yang diharapkan
bahwa pada waktu yang akan datang dapat tercapai tujuan perusahaan.
d. Teknologi Baru

Cahaya Limbung Mart pertumbuhannya selalu mengikuti
perkembangan teknologi yang muncul. Hal ini dapat dilihat dari semakin
canggihnya prsarana yang ada di toko, seperti adanya sistem informasi
yang baik.
e. Keputusan Akuntansi

Dalam mengatasi perubahan dalam penggunaan prinsip akuntansi,
pihak manajemen telah melakukan penyesuaian dengan sistem yang sudah
tidak dipakai lagi dan mengubahnya dengan sistem informasi yang baru.
Contohnya sistem pemrosesan data secara komputerisasi.
f. Restukrisasi Perusahaan

Adanya perubahan jabatan serta penambahan staf dalam
perusahaan akan berdampak pada pengendalian internal perusahaan.
Namun pada umumnya akan berdampak positif karena dapat

meningkatkan efektivitas pengelolaan persediaan barang dagangan. Hal ini
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disebabkan oleh adanya semangat baru dari pimpinan baru. Tetapi kadang-
kadang masih terjadi kesalahpahaman dalam pemberian perintah dari

atasan baru, namun hal ini dapat diterima oleh bawahannya.

3. Aktivitas Pengendalian
Aktivitas pengendalian di Cahaya Limbung Mart meliputi adanya
kebijakan danprosedur-prosedur yang dijalankan dalam perusahaan yang

dapat menjamin bahwa sistem tersebut telah berjalan dengan efektif.

Aktivitas pengendalian yang dilaksanakan di Cahaya Limbung Mart

terdiri dari :
a. Pemisahan Tugas yang Cukup

Struktur organisasi merupakan rangkaian pembagian tugas kegiatan
pokok perusahaan, tujuan pemisahan fungsi ini adalah untuk mencegah
kesalahan dan agar dapat dilakukannya deteksi segera atas kesalahan dan
ketidakberesan dalam pelaksanaan tugas yang dibebankan kepada seseorang.
Cahaya Limbung Mart telah menerapkan pemisahan fungsi pengendalian

yang cukup memadai.

b. Otorisasi yang Pantas atas Transaksi

Penentu fungsi yang memberikan otorisasi telah diterapkan di Cahaya
Limbung Mart. Setiap dokumen yang telah diotorisasi merupakan pedoman
bahwa dokumen yang ada adalah sah. Otorisasi atas transaksi di Cahaya

Limbung Mart adalah sebagai berikut :
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1. Pada aktivitas permintaan barang untuk toko, order sheet oleh supervisor,

2. Pada aktivitas pembelian, purchase order harus diotorisasi store manager,

3. Pada aktivitas penerimaan barang dagang, bukti penerimaan barang
diotorisasi oleh bagian gudang,

4. Pada aktivitas pengeluaran barang dari gudang, formulir pengeluaran
barang diotorisasi oleh bagian gudang,

5. Pada aktivitas pembayaran dan pengeluaran kas, diotorisasi oleh store

manager.

¢. Dokumen dan Catatan yang Memadai

Formulir yang didesain dengan baik akan berfungsi sebagai informasi
dan dapat ,eningkatkan pengendalian internal. Oleh karenanya formulir perlu
didesain dengan baik agar dapat memenuhi fungsi tersebut. Penggunaan
komputer telah mengubah sebagian dokumen dan catatan ke da;lam bentuk
data di komputer.pengelolaan yang terkomputerisasi menyediakan data yang
dapat diandalakan untuk pengambilan keputusan. Kelengkapan pos-pos di
dalam suatu dokumen menentukan apakah dokumen tersebut telah memadai,
misalnya dalam purchase order terdapat kolom jenis barang,nama
barang,nama supplier,kode supplier,tanggal pengiriman dan data lain yang

diperlukan.
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d. Pengendalian Fisik atas aktiva dan Catatan

Pengendalian fisik atas aktiva dan catatan merupakan faktor yang
penting dalam pengelolaan persediaan barang dagangan.pengawasan fisik
atas aktiva dilakukan oleh bagian gudang pada saat penerimaan barang.

Dilakukan stock opname secara partial setiap satu bulan sekali atau
secara nasional setiap satu tahun sekali merupakan pemngendalian untuk
menyesuaikan data persediaan barang dagangan yang ada digudang maupun
ditoko secra fisik.dengan adanya pengendalian ini diharapkan dapat
menghindari pencurian dan penyelewengan terhadap persediaan barang

dagangan.

e. Pengecekan Indepen Pelaksanaan

Pengecekan independen merupakan kategori pengendalian yang
diperlukan untuk menguji apakh pemrosesan transaksi sudah memadai dan
menguji keakuratan pemrosesan data oleh komputer. Pengecekan independen
dilaksanakan oleh orang yang berbeda dengan orang yang melakukan
aktivitas prosedur yang diuji. Pengecekan independen di Cahaya Limbung

Mart biasanya dilakukan oleh store manager atau audit internal.

4. Informasi dan Komunikasi
Informasi dan komunikasi yang ada di Cahaya Limbung berjalan
dengan lancar. Informasi yang diperlukan untuk pimpinan disajikan oleh

pihak yang berkepentingan untuk mengindentifikasikan tindakan yang akan
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dilakukan. Contohnya setiapdepartemen melaporkan seluruh kegiatannya
kepada atasan yang kemudianmelakukan evaluasi atas kinerja sekuruh
karyawan.

Kendala-kendala yang dihadapi Cahaya Limbung Mart selalu
dikomunikasikan oleh store manager dengan yang bersangkutan. Adanya
komunikasi yang baik antara atasan dengan bawahansehingga setiap masalah

dapat didiskusikan dengan baik.

5. Pemantauan

Bagi Cahaya Limbung Mart pemantauan merupakan faktor yang
sangat penting bagiuntuk kemajuan perusahaan. Pemantauan atau
penindaklanjutan adalah suatu proses menilai kualitas pelaksanaan
pengendalian internal yang dilakukan pada Cahaya Limbung Mart. Proses
pemantauan biasanya dilakukan store manager dengan jalan pemantauan atas
aktivitas yang terjadi, melakukan penilaian secra terpisah, serta mengadakan
perbaikan yang diperlukan. Upaya yang dilakukan perusahaan mengenai
pelaksanaan [emantauan dalam kaitannya dengan pelaksanaan pengendalian
internal persediaan barang dagangan dengan cara mengamati secara langsung
apakah prosedur-prosedur mempengaruhi persediaan dan pembayaran telah
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan, selain dari terpenuhinya unsur-unsur
pengendalian internal yang dilaksanakan perusahaan untuk mengetahui sejauh

mana pelaksanaan pengendalian internal.
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B. Pelaksanaan Pengelolaan Persediaan Barang Dagangan pada Cahaya

Limbung Mart

1. Prosedur Permintaan Pembeliaan Persediaan Barang Dagangan

a. Prosedur ini dimulai dari bagian yang membutuhkan barang, dalam hal ini
adalah pelaksana gudang. Pelaksana gudang dari masing-masing jenis
barang memeriksa barang apa saja yang perlu untuk dilakuakan
pemesanan kembali berdasarkan pertimbangan tertentu misalnya
perputaran persediaan dan jumlah persediaan minimum yang ada
digudang. Berdasarkan bantuan yang dapat dilihat dari komputer dimana
telah terdapat program khusus yang menginformasikan tentang posisi
persediaan barang tertentu, baik digudang maupun di toko, sehingga
bagian gudang dapat menganalisis barang apa saja yang perlu dilakukan
pemesanankembali. Selanjutnya pelaksana gudang membuat estimasi
order pembelian yang akan diberikan kepada bagian pembelian. Estimasi
order pembelian berisi mengenai nama barang, jumlag barang yang
diminta, price look up unit, nama dan kode supplier.

b. Pembelian atau pembuatan purchase order (PO) hanya dilakukan
berdasarkan estimasi order pembelian yang ditandatangani oleh store
manager sebagai persetujuanbahwa barang tersebut benar-benar
dibutuhkan.

c. Bagian pembelian menetapkan jadwal pemesanan supplier.

d. Pembuatan purchase order dibuat melalui program komputer dengan cara

mengetik nomor ID yang membuat purchase order dan mengetik
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password, kemudian memilih menu pembuatan purchase order. purchase
order hanya berlaku untuk satu kali pengiriman barang.

. Dalam pembuatan purchase order harus memperhatikan kelengkapan
isinya yaitu harga beli, diskon,tanggal pembayaran,kode dan nama
supplier,nama jelas dan tanda tangan, serta tanggal maksimal pengiriman

barang.
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Gambar 5.1

Flowchart Prosedur Permintaan Pembeliaan Persediaan Barang Dagangan
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2. Prosedur Penerimaan Persediaan Barang Dagangan

a. Supplier datang membawa barang yang dipesan besertab faktur, purchase
order asli atau fak aslinya.

b. Kemudian supplier menyerahkan langsung faktur dan purchase order yang
dibawahnya kepada penerimaan barang.

c. Penerimaan barang memeriksa kelengkapan dan kebenaran data
administrasi antara purchase order dengan faktur. Kemudian penerimaan
barang akan memberi tanda jika purchase order dan faktur sudah sesuai.
Jika terdapat perbedaan :

a) Jumlah di purchase order lebih besar dari jumlah yang ada difaktur
sesuaikan data di purchase order berdasarkan faktur.

b) Bila jumlah purchase order lebih kecil dari jumlah faktur,
sesuaikan data di purchase order berdasarkan faktur.

c) Jika terdapat perbedaan jumlah di purchase order dengan jumlah
yang ada di faktur maka hal ini harus diketahui oleh bagian
pembelian.

d. Setelah purchase order dan faktur disesuaikan, pengecek mencocokkan
fisik barang dengan jumlah faktur secara detail dan teliti. Jadikan data di
faktur yang telah disesuaikan dengan purchase order sebagai acuan. Beri
tanda pada faktur jika barang sesuai. Jika terdapa perbedaan :

a) Jumlah barang difaktur lebih besar daripada jumlah fisik barang,

sesuaikan isi faktur dengan jumlah barang yang sebenarnya.
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b) Jumlah kuantitas fisik barang lebih banyak daripada isi faktur dan
kembalikan barang yang lebih.

c) Spesifikasi barang di faktur tidak sesuai dengan fisik barang
(ukuran,warna,aroma,rasa,dll) tanyakan kepada pengirim barang.
Jika memang berbeda, coret faktur dankembalikan barang kepada
supplier atau koordinasikan dengan bagian pembelian apakah barang
yang tidak sesuai tersebut bisa diterima atau ditolak.

d) Perhatikan tanggal kadaluarsa pada barang tersebut.

. Setelah melakukan pengecekan antara faktur dengan fisik barang,

pengecek harus membubuhkan stempel, tanggal pengitriman baran, dan

tanda tangan. Faktur, purchase order, dan barang diserahkan kepada
bagian peneerimaan barang.

. Penerimaan barang menandatangani faktur dan mencantumkan nomor

absen pada stempel penerimaan barang, setelah proses pengecekan barang

selesai, kemudian menyerahkan barang, purchase order,dan faktur ke
bagian gudang.

. Bagian gudang mencocokkan antara faktuir dengan barang, kemudian

menandatangani faktur, faktur dan purchase order diserahkan kembali

kepada penerimaan barang, sedangkan barang disimpan oleh bagian
gudang.

. Penerimaan barang akan mencatat faktur di rekapitulasi penerimaan

barang. Rekapitulasi barang digunakan sebagai tanda serah terima faktur
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pada saat pendistribusian faktur. Bubuhkan tandatangan atau paraf
penerima faktur setiap kali terjadi serah terima dengan oihak manapun.
i. Penerima barang akan mendistribusikan faktur :
a) Faktur asli diserahkan kepada supplier
b) Faktur copy pertama diserahkan kebagian EDP
c) Faktur copy kedua diserahkan kebagian keuangan
d) Faktur copy ketiga disimpan sebagai arsip dibagian penerimaan

barang.

3. Prosedur Penyimpanan Persediaan Barang Dagangan

a. Barang yang sudah diterima dapat langsung ke rak atau disimpan
digudang.

b. Penyimpanan barang digudang dilaksanakan oleh bagian gudang.

c. Penyimpanan barang diatur sedemikian rupa sehingga barang-barang yang
pertama kali masuk akan dikeluarkan pertama kali pula guna menghindari
expired date (tanggal kadaluarsa barang).

d. Pengamanan fisik terhadap barang digudang dilakukan dengan membatasi

orang-orang yang boleh masuk gudang.

4. Prosedur Pengeluaran Persediaan Barang Dagangan
a. Pelaksanaan pengeluaran barang dari gudang ke toko dilakukan

berdasarkan atas permintaan pramubniaga.
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b. Lembar permintaan barang dibuat oleh supervisor ditujukan kebagian
gudang.

c. Permintaan lembar order sheet berisi kolom nama barang,jenis
barang,ukuran barang,merk barang, dan data lain yang diperlukan. order

sheet yang telah terisiakan diserahkan bagaian gudang.
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Gambar 5.2
Arus Dokumen Permintaan dan Pengeluaran Gudang
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C. Klasifikasi dan Indetifikasi Persediaan Secara Layak

Cahaya limbung Mart selain menjual barang-barang milik sendiri, juga
menjual barang-barabng pihak lain yang dinamakan barang konsinyasi. Cara
pembayaran barang konsinyasi berdasarkan presentase dari nilai batrang yang
dijual menurut perjanjian. Risiko kehilangan barang konsinyasi menjadi

tanggung jawab pemilik barang.

Persediaan barang dagangan di gudang diatur sedemikian rupa sesuai
dengan jenis ukuran,dan merk untuk mempermudah pencarian, barang-barang
yang akan diberi potongan harga sesuai intruksi, dipisahkan dan diletakkan
sedemikian rupa untuk mempoermudan pengindenfikasian jenis barang yang

mana yang diminati dan barang mana yang kurang diminati pembeli.

Berdasarkan sifat barang, pengklafikasian yang diterapkan di Cahaya
Limbung Mart adalah berdasarkan pengklafikasian barang dagangan. Klafikasi

barang dagangan untuk divisi food adalah sebagai berikut:

Tabel 5.1

Daftar Klafikasi Barang Dagangan pada Divisi Food di Cahaya
Limbung Mart

NO DESKRIPSI

1. SIRUP

2. BISKUIT

3. SNACK

4. PERMEN

S. MINYAK GORENG
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Tabel 5.2
Daftar Klafikasi Barang Dagangan pada Divisi di Cahaya Limbung
Mart (Lanjutan)

NO. DESKRIPSI

6. MINUMAN

7. KUE

8. ROTI

9. MIE INSTAN

10. ICE CREAM

11. MAKANAN KALENG
12. BUMBU DAPUR

D. Pembahasan

1. Pengelolaan Sistem dan Prosedur Persediaan Barang Dagang Sesuai

Tujuan Pengendalian Internal

Cahaya Limbung Mart telah menerapkan pengendalian internal

persediaan barang dagangang secara efektif, hal ini tercermin dari

pelaksaanaan unsur-unsur pengendalian internal yang memadai, yaitu :

1. Lingkungan Pengendalian

Integritas dan nilai etikayang dilaksanakan di Cahaya Limbung Mart telah

memadai. Seluruh karyawan pada umumnya telah mentaati peraturan dan
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kebijakan yang telah ditetapkan perusahaan. Pelaksanaan integritas dan nilai
etika yang memadai terbukti dapat mengurangi tindakan yang tidak jujur
dari karyawan sehingga karyawan berperilaku sopan sesuai dengan etika.
Prosedur penerimaan tenaga kerja yang baik pada Cahaya Limbung
mendukung kualitas sumber daya manusia dilingkungan perusahaan.
Struktur organisasi Cahaya Limbung Mart membentuk lini dimana
hubungan atasan dan bawahan silakukan secara langsung. Dengan demikian
karyawan bertanggungjawab kepada atasan sesuai dengan bidangnya.
Pelimpahan wewenang dan tanggung jawab bersifat langsung pada pihak
yang terkait dan jelas sehingga karyawan merasa dihargai dan dipercaya.
Kebijakan dan pelatihan sumber daya manusia dilaksanakan dengan baik
yaitu dengan diterapkannya program dasar yang tervagi dalam tiga sub
program Yyaitu program refresment, pendidikan dan pelatihan, serta
pembentukan kader.

. Penilaian Risiko

Dalam mempekerjakan tenaga kerja, Cahaya Limbung Mart mengadakan
proses pelatihan dahulu. Hal ini dilaksanakan untuk mencegah risiko dan
kesalahan yang dilakukan oleh tenaga kerja tersebut dalam
melaksanakanpekerjaannya.

. Aktivitas Pengendalian

Dalam melaksanakan kegiatan pengendalian, Cahaya Limbung Mart telah
menerapkan pemisahan fungsi pengendalian dengan baik dimana fungsi

pembelian dan pembayaran dilakukan oleh bagian yag terpisah. Sedangkan
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untuk fungsi penerimaan dan penyimpanan barang dilakukan oleh bagian
yang sama yaitu bagian penerimaan barang. Pelaksanaan pengotorisasian
dan transaksi dilaksanakan sebagai pedoman dahwa dokumen yang telah
sah. Dokumen dan catatan yang diselenggarakan telah terlaksana dengan
baik.

. Informasi dan Komunikasi

Setiap informasi yang diperlukan disampaikan kepada pimpinan untuk
menentukan tindakan yang harus dilaksanakan. Terdapatnya komiunikasi
yang baik antara atasan dengan bawahan dengan tujuan untuk
mendiskusikan masalah yang timbul agar penyelesaian terbaik dapat
dicapai.

. Pemantauan

Pemantauan dilaksanakan melalui evaluasi dan penilaian serta tindakan
koreksi yang diperlukan sebagai upaya tindak lanjut hasil laporan
pemeriksaan.

Pengelolaan persediaan barang dagang dapat dikatakan efektif apabila
didalammnya terdapat unsur-unsur pengelolaan persediaan barang
dagangan. berdasarkan hasil penel;itian penulis, Cahaya Limbung Mart
melaksanakan unsur-unsur pengelolaan persediaan barang dagangan secara
efektif, hal ini tampak dari adanya unsur-unsur pengelolaan persediaan

barang dagangan yang efektif, yaitu :
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1. Prosedur Pesanan Pembelian Persediaan Barang Dagangan
Prosedur pesanan pembelian persediaan barang dagang telah dilakukan
dengan baik oleh bagian pembelian setelah menerima estimasi order
pembelian dari pelaksana gudang yang bersangkutan. Bagian pembelian
akan menganalisis permintaan barang dan menetapkan jumlah yang diorder,
kemudian membuat purchase order yang ditandatangani oleh kepala toko.
Sebelum menyerahkan purchase order bagian pembelian harus meminta
supplier untuk menandatangani purchase order terlebih dahulu. Hal ini
dilakukan sebagai tanda bahwa supplier sudah menyetujui isi purchase
order.
2. Prosedur Penerimaan Persediaan Barang Dagangan

Prosedur penerimaan persediaan barang dagangan telah dilakukan dengan
baik. Pada saat supplier datang membawa purchase order, penerimaan
barang memeriksa dan mencocokkan isi purchase order dengan faktur yang
dibawa oleh supplier. Setelah itu pengecek mencocokkan antara faktur dan
fisik barang, membubuhkan stempel,tanggal penerimaan,dan tanda tangan,.
Pengecek menyerahkan faktur dan purchase order kepada penerimaan
barang untuk dicocokkan dan ditandatangani. Penerimaan barang
mnyerahkan faktur, purchase order, dan barang kepada petugas gudang.
Petugas gudang mencocokkan faktur dengan isi barang, dan
menandatangani faktur. Setiap kali selesai satu proses penerimaan barang,
faktur dan barang yang datang oleh penerimaan barang selalu dicatat pada

formulir rekapitulasi penerimaan barang.
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3. Prosedur Pengeluaran Persediaan Barang Dagangan
Prosedur pengeluaran persediaan barang dagangan telah dilaksanakan
dengan baik oleh Cahaya Limbung Mart. Pengeluaran persediaan barang
dagangan dilakukan setelah adanya permintaan barang dari pramuniaga
yang ditujukan kepada petugas gudang denganmenunjukkan order sheet.
Petugas gudang akan menggunakan informasi order sheet untuk memeriksa
persediaan yang ada digudang agar bisa diserahkan kepada pramuniaga
yang meminta barang. Orang yang berhak mengeluarkan barang dari
gudang adalah petugas gudang atas otorisasi yang diberikan oleh petugas
gudang setelah menandatangani order sheet. Barang kemudian akan
diberikan kepada pramuniaga yang meminta barang.

4. Prosedur Pencatatan Persediaan Barang Dagangan
Prosedur pencatatan persediaan barang dagangan telah dilakukan dengan
baik oleh Cahaya Limbung Mart. Setiap mutasi mengenai persediaan barang
dagang selalu dilakukan pencatatan oleh bagian-bagian yang terkait. Cahaya
Limbung Mart menggunakan metode pencatatan perpetual untuk
mengetahui posisi perseediaan setiap saat.

5. Prosedur Penilaian Persediaan Barang Dagangan
Cahaya Limbung Mart menggunakan metode penilaian persediaan FIFO
(first in first out), atau barang yang pertama kali datang harus terlebih

dahulu dikeluarkan untuk mencegah terjadinya kadaluarsa.
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6. Prosedur Pengendalian Persediaan Barang Dagangan
Pengendalian persediaan pada Cahaya Limbung Mart dilakukan melalui
teknik-teknik pengendalian persediaan. Hal ini dapat dilihat dari penentuan
titik persediaan minimum yang akan digunakan untuk menjaga ketersediaan
barang yang ada, serta dilaksanakannya penggunaan rasio persediaan untuk
mengetahui barang-barang yang perputarannya cepat dan barang-barang
yang perputarannya lambat sehingga pengendalian yang diberikan untuk
masing-masing barang bisa dilakukan dengan tepat. Cahaya Limbung Mart
telah melakukan pengendalian untuk mengantisipasi terjadinya tindakan

pencurian yang mungkin dilakukan oleh karyawan atau oleh pelanggan.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis sistem
dan prosedur persediaan barang dagang serta melakukan analisi data dengan
dilandasi teori yang relevan dengan masalah yang diteliti pada Cahaya
Limbung Mart , penulis dapat mengambil suatu kesimpulan sebagai berikut :
1. Pelaksanaan pengendalian internal yang diterapkan pada Cahaya Limbung

Mart telah efektif, kesimpulan ini didukung oleh:

a. Lingkungan pengendalian dinilai memadai karena adanyanilai
integritas dan etika dan kejujuran karyawan dalam bekerja. Struktur
organisasi dan uraian tugas yang jelas,pelimpahan wewenang dan
tanggung jawab yang sesuai dengan setiap unit kerja perusahaan,
serta adanya kebijakan dan praktik sumber daya manusia.

b. Penilaian risiko yang memadai, hal ini dilihat dari adanya antisipasi
dari pihak perusahaan dalam menghadapi lingkungan operasi dengan
melakukan perubahan secra struktural, sistem informasi secra
komputerisasi menghasilkan data-data yang lengkap, akurat, dan
tepat waktu, serta pembinaan hubungan yang baik dengan pelanggan
dan supplier untuk tetap mencapai pertumbuhan usaha.

c. Aktivitas pengendalian dilakukan secara memadai yaitu ditandai

dengan adanya pengawasan langsung dan terdapatnya pemisahan
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tugas yang cukup dalam kegiatan pengelolaan persediaan barang
dagangan, penetuan fungsi yang memberikan otorisasi pada setiap
transaksi yang terjadi, dokumen dan catatan yang memadai dibuat
untuk menyediakan data yang dapat diandalkan, terdapatnya
pengendalian fisik atas aktiva dan catatan, serta adanya evaluasi
Kinerja untuk menguji apakah transaksi yang berkaitan dengan
persediaan barang dagangan sudah memadai.

d. Informasi dan komunikasi dinilai memadai, karena adanya laporan-
laporan mengenai aktivitas pengelolaan persediaan barang dagangan
yang diperliukan oleh pimpinan disajikan untuk mengindentifikasi
tindakan yang harus dilakukan.kendala-kendala yang dihadapi harus
dikomunikasikan untuk mencapai penyelesaian yang baik.

e. Pemantauan dilaksanakan melalui pengawasan yang dilakukan oleh
masing-masing bagian dan supervisor dibidangnya masing-masing

selalu dilaporkan pada pimpinan masing-masing.

2. Telah dilaksanakannya pengelolaan persediaan barang dagangan yang
efektif. Hal ini didukung oleh faktor-faktor :
a. Prosedur Pesanan Pembelian Persediaan Barang Dagangan
a) Dalam perusahaan, bagian gudang dipercaya untuk melakukan
perencanaan.
b) Sebelum melakukan pembelian selalu berdasarkan persediaan

minimum yang ada digudang.
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c) Adanya sistem dan prosedur pembelian yang baik.
b. Prosedur Penerimaan Persediaan Barang Dagangan
a) Adanya prosedur penerimaan mulai menghitung, memeriksa
jumlah dan kualitas, serta pencocokkan dengan order pembelian.
b) Adanya laporan penerimaan barang di gudang oleh penerimaan
barang dan didistribusikan kepada pihak yang terkait.
c. Prosedur Peyimpanan Persediaan Barang Dagangan
a) Gudang persediaan barang terpisah dan lokasinya berdekatan
dengan toko.
b) Barang yang disimpan dilengkapi dengan identitas disimpan
berdasarkan jenis barang.
d. Prosedur Pengeluaran Persediaan Barang Dagangan
a) Dikeluarkannya order sheet dari supervisor ke bagian gudang
untuk mengeluarkan barang dagangan.
b) Order sheet ditandatangani oleh bagian gudang sebagai tanda
barang telah dikeluarkan.
e. Prosedur Pencatatan dan Penilaian Persediaan Barang Dagangan
a) Menggunakan metode pencatatan perpetual dan pencatatan
dilakukan oleh bagian yang terkait dalam mutasi persediaan
barang dagangan.

b) Menggunakan metode penilaian FIFO.
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f. Prosedur Pengendalian Persediaan Barang Dagangan
a) Perusahaan menetapkan titik persediaan minimum yang harus
ada agar kebutuhan penjualan terpenuhi dengan baik.
b) Dalam perusahaan terdapat pengamanan fisik barang dagangan
terutama untuk mencegah terjadinya kehilangan persediaan

barang dagangan.

3. Pengendalian internalpada Cahaya Limbung Mart telah berperan dalam
meningkatkan  efektifitas pengelolaan persediaan barang dagangan.
Pengendalian internal persediaan yang memadai dapat berperan dalam
memberikan informasi yang akurat mengenai nilai dan posisi persediaan
barang dagangang yang sesuai dengan tujuan pengendalian internal,hal ini
didukung oleh sumber daya manusia yang profesional dan berkualitas,
adanya sistem informasi yang baik, serta adanya kegiatan pengendalian

yang dilakukan secara tepat dan akurat.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis berusaha memberikan saran
kepada Cahaya Limbung Mart yang mungkin bermanfaat dalam mengatasi
kelemahan yang terdapat dalam sistem dan prosedur persediaan barang

dagangan yaitu sebagai berikut :
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1. Sebaiknya Cahaya Limbung Mart menugaskan bagian atau menunjuk
personel yang khusus untuk menangani penerimaan barang tersendiri yang
terpisah dengan bagian yang melakukan fungsi penyimpanan barang.

2. Sebaiknya purchase order (PO) dibuat 3 rangkap, asli untuk supplier, copy
pertama untuk bagian penerimaan barang, dan copy kedua untuk bagian
gudang. Dengan adanya tembusan copy PO untuk bagian gudang maka
bagian gudang dapat menyediakan tempat untuk menyimpan barang yang
dibeli dari supplier.

3. Sebaiknya proses audit internal dilakukan secara teratur.
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